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ABSTRAK

Permasalahan korupsi antara lain mencerminkan rendahnya kualitas pendidikan di Indonesia, hal ini terbukti
banyaknya koruptor yang menyandang gelar akademik seperti doktor, magister, dan gelar akademik lainnya
yang tidak terlepas dari jeratan korupsi. Dengan demikian, pemberantasan korupsi tidak cukup hanya
mengandalkan proses penegakan hukum, namun juga perlu tindakan preventif dalam menyiapkan generasi anti
korupsi melalui dunia pendidikan. Berangkat dari permasalahan utama para guru adalah bagaimana cara
menanamkan budaya anti korupsi kepada para peserta didik melalui kegiatan pembelajaran, maka tujuan dari
kegiatan pengabdian ini adalah memberikan pemahaman kepada para guru akuntansi di Jawa Tengah tentang
cara menanamkan nilai anti korupsi melalui pembelanjaran akuntansi. Kegiatan yang dilaksanakan bersama
MGMP Akuntansi ini dihadiri 42 guru akuntansi di Jawa Tengah. Pendekatan yang digunakan adalah pelatihan
dan pendampingan tentang pentingnya pembelajaran anti korupsi, dilanjutkan pengembangan perangkat
pembelajaran dan teknik penilaiannya. Sedangkan luaran yang dihasilkan dalam kegiatan pengabdian ini
adalah dipahaminya manfaat budaya anti korupsi dan meningkatnya kompetensi guru dalam mengembangkan
perangkat pembelajaran dengan menyisipkan budaya anti korupsi.

Kata kunci: anti korupsi, perangkat pembelajaran, pembelajaran akuntansi

ABSTRACT

The problem of corruption, among others, reflects the low quality of education in Indonesia, this is evident
from the fact that many corruptors who high academic level such as doctoral, magister, and other academic
degrees are inseparable from corruption. Thus the eradication of corruption is not sufficient to rely solely on
the law enforcement process, but also requires preventive action in preparing the anti-corruption generation
through education. Refer from the main problem of teachers is how to instill an anti-corruption value to
students through learning activities, the purpose of this service activity is to provide understanding to
accounting teachers in Central Java on how to instill anti-corruption values through accounting learning. This
activity which was carried out with the Accounting MGMP was attended by 42 accounting teachers in Central
Java. The approach used is training and mentoring on the importance of anti-corruption learning followed by
the development of learning instruments and assessment techniques. Meanwhile, the output produced in this
activity is an understanding of the benefits of an anti-corruption culture and an increase in teacher competence
in developing learning instruments by inserting an anti-corruption culture.

Keywords: anti corruption, learning instruments, accounting education

PENDAHULUAN
Pusat Kurikulum Kementerian Pendidikan Nasional telah mengidentifikasi 18 nilai
untuk memperkuat implementasi pendidikan karakter yang berasal dari agama, Pancasila,

budaya, dan tujuan pendidikan nasional, yaitu: agama, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras,
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kreatif, mandiri, demokrasi, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air,
menghargai prestasi, ramah, cinta perdamaian, gemar membaca, peduli lingkungan, dan
tanggung jawab. Nilai-nilai yang telah ditetapkan di atas sejalan dengan tujuan pendidikan
yang paling mendasar, yaitu untuk mengubah individu menjadi pribadi yang baik dan
berwawasan luas melalui pengembangan budaya termasuk budaya sekolah dan lingkungan
kerja yang baik (Peltier-Rivest, 2018; Bussmann, Niemeczek, Vockrodt, 2017) sehingga
ilmu yang diperoleh dapat digunakan untuk mendatangkan kebaikan dalam hidup
bermasyarakat dan bernegara (Pane dan Patriana, 2016: 247). Namun demikian, bersamaan
dengan upaya pemerintah memperkuat karakter anak bangsa ternyata Indonesia dinobatkan
sebagai negara dengan tingkat korupsi tinggi. Hal ini ditunjukkan oleh data Corruption
Perceptions Index (CPI) yang menempatkan Indonesia pada peringkat 89 dari 180 negara.

Upaya strategis wajib terus dicari, direncanakan, dan diimplementasikan karena
korupsi membuat pendidikan tidak bermutu, masyarakat melarat, pembangunan terhambat,
demokrasi tidak berjalan (Knox, 2009; Moro, 2018). Solusi yang perlu dipikirkan adalah:
Seperti apa pendidikan dan pembelajaran yang dapat mengakselerasi gerakan antikorupsi
itu? Jawabannya hanya satu, membudayakan kehidupan antikorupsi di sekolah secara
sistemik. Unsur SDM, perangkat pembelajaran dan sarana yang tersedia sudah selayaknya
dirancang sedemikian rupa untuk menghambat terjadinya korupsi.

Guru dan dosen harus bekerja lebih keras lagi untuk memerangi perilaku yang
dipersepsikan oleh masyarakat sebagai pemicu korupsi. Perilaku peserta didik yang tampak
biasa dan sederhana, namun jika guru melakukan pembiaran, kebiasaan ini sungguh
berpotensi bagi siswa untuk melakukan tindak korupsi di masa depan (Borcan, Lindahl,
Mitrut, 2017). Selain itu, berdasarkan teori perilaku, perilaku masa lalu mempengaruhi
perilaku masa depan. Ini berarti jika seseorang biasanya melakukan perilaku tertentu,
kebiasaan ini akan memengaruhi keputusannya untuk mengulangi perilakunya di masa
depan (Albarracin & Wyer, 2000; Glasman & Albarracin, 2006; Liu, Furrer, Sudharshan,
2001).

Selain itu, guru dituntut untuk selalu melakukan hal-hal kreatif dalam merancang dan
mengembangkan pembelajaran yang tentu saja masih harus sesuai dengan koridor kebutuhan
di sekolah masing-masing. Langkah strategis yang dapat dilakukan guru adalah dengan
membiasakan budaya anti korupsi dalam hal ini sikap jujur, tanggung jawab dan disiplin
adalah melalui penerapan model Anti Coruption Accounting type - Learning Models - ACA-
Mo (Model Pembelajaran Anti Korupsi). Model yang telah dikembangkan pada tahun 2018

oleh Siswandari dkk ini berusaha menyisipkan sikap jujur, tanggung jawab dan disiplin
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dalam rangka menyiapkan generasi anti-korupsi ini dimulai dari langkah: 1) Menentukan

target perilaku yang akan dibentuk; 2) Menentukan baseline; 3) Mendesain pembelajaran;

4) Melaksanakan pembelajaran; dan 5) Mengevaluasi pembelajaran. Pada praktiknya

implementasi model pembelajaran ini tentu membutuhkan panduan, sehingga

keterlaksanaan model pembelajaran dapat efektif dan mencapai tujuan yang diinginkan.

Mitra pada kegiatan pengabdian ini adalah Musyawarah Guru Mata Pelajaran
(MGMP) Akuntansi di Surakarta yang beralamat di SMK N 1 Surakarta, yang beralamat di
JI. J1, Sungai Kapuas No.28 Surakarta, Kedung Lumbu, Kec. Pasarkliwon, Kota Surakarta
Prov. Jawa Tengah 57161. Bersumber dari Dapodik tahun 2020, pada saat ini peserta didik
pada program akuntansi dan keuangan di Kota Surakarta sejumlah 13, 757 siswa, dengan 38
guru akuntansi. Melihat jumlah peserta didik yang relatif banyak, maka mitra ini menjadi
sangat potensial untuk membentuk SDM di bidang akuntansi dan keuangan yang handal,
memiliki interpersonal skil/l dan etika profesi yang diwujudkan dalam nilai kejujuran,
tanggung jawab, dan kedisiplinan.

Menurut Ketua MGMP Akuntansi, pada saat ini sebenarnya sudah berupaya
membekalkan nilai-nilai anti korupsi melalui berbagai kegiatan, baik kegiatan yang sifanya
insidental maupun rutin. Kegiatan-kegiatan insidental seperti kegiatan keagamaan,
pemberian motivasi kepada para siswa, dan lain-lain. Selain itu guru juga telah menanamkan
nilai anti korupsi dalam pembelajaran, akan tetapi dengan cara dan metode yang bermacam-
macam dan sangat dirasakan bahwa kegiatan tersebut belum optimal.

Berdasarkan analisis situasi di lingkungan mitra maka dalam dirumuskan
permasalahan antara lain:

1) Sekolah belum maksimal dalam menanamkan budaya anti korupsi kepada warga
sekolah. Sudah banyak hal yang dilakukan oleh sekolah, namun hal ini dirasakan belum
maksimal, sehingga berharap penanaman budaya anti korupsi dapat lebih diintensitkan
melalui pembelajaran.

2) Guru belum mengetahui cara atau model pembelajaran yang tepat untuk menanamkan
budaya anti korupsi. Selama ini guru sudah menyusun rencana pembelajaran berbasis
karakter, akan tetapi guru belum memiliki bekal yang cukup untuk melaksanakannya,
antara lain belum mengetahui strategi atau model yang tepat untuk menanamkan nilai
anti korupsi kepadaa perserta didik.

3) Guru belum konsisten melaksanakan penilaian dan evaluasi atas nilai karakter peserta

didik. Selama ini rencana pembelajaran berbasis karakter sudah disusun dengan sebaik-
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baiknya, akan tetapi guru belum memiliki ilmu yang memadai dalam melaksanakan

penilaian karakter.

BAHAN DAN METODE

Kegiatan pengabdian ini menggunakan metode latihan atau drill, dengan pendekatan
participatory action research (PAR) yaitu pendekatan di mana seluruh lapisan masyarakat
yang terlibat ikut berperan aktif dalam kegiatan tersebut untuk membuat aksi perubahan ke
arah yang lebih baik. Adapun sasaran dari kegiatan ini adalah guru akuntansi yang tergabung
pada MGMP Akuntansi di Surakarta.

Mengacu pada permasalahan yang ada pada SMK dalam rangka menanamkan nilai
anti korupsi pada para siswa, maka diperlukan metode pendekatan guna mendukung dan
mempermudah dalam melakukan realisasi program pengabdian yang dilakukan oleh Tim
Pengabdian Riset Grup Pengembangan dan Pendidikan Akuntansi FKIP UNS yaitu dengan
metode penerapan yang dilakukan dalam 4 (empat) tahapan, yaitu:

Tahapan perencanaan :

1. Identifikasi masalah
2. Penentuan solusi permasalahan

$

1. Sosialisasi pentingnya nilai-nilai anti korupsi kepada para guru,
2. pelatihan penyusunan RPP dengan menyisipkan nilai anti korupsi teknik
penilaian untuk mengukur ketercapaian tujuan pembelajaran.

3. Pendampingan penyusunan RPP dengan menyisipkan nilai anti korupsi
beserta teknik penilaian untuk mengukur ketercapaian tujuan

pembelajaran.

Tahapan pelaksanaan :

Tahapan Pendampingan :

Tahapan Pelaporan:

Melaporkan hasil kegiatan pengabdian

Gambar 1. Tahapan kegiatan pengabdian

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan dilakukan dengan mengadakan pelatihan secara online dengan

memanfaatkan Zoom meeting pada hari Selasa-Kamis, 21-23 Juli 2020. Kegiatan
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Pengabdian diikuti oleh 48 guru yang berasal dari Surakarta, Sukoharjo, Karanganyar,
Klaten, Semarang, Jepara, dan Pekalongan. Pada awalnya, kegiatan ini direncanakan untuk
para guru akuntansi di wilayah Surakarta, namun dengan kemudahan akses internet (karena
pelatihan dilaksanakan secara daring) maka banyak peserta di luar Surakarta yang

mendaftar.

Tahapan Perencanaan

Pada tahapan ini telah dilakukan identifikasi permasalahan yang dihadapi mitra, dalam
hal ini guru akuntansi di SMK, terkait dengan strategi guru dalam menanamkan nilai anti
korupsi kepada peserta didik. Seperti telah dijelaskan bahwa permasalahan yang dihadapi
adalah: 1) sekolah belum maksimal dalam menanamkan budaya anti korupsi kepada warga
sekolah. Sebenarnya sudah banyak hal yang dilakukan oleh sekolah, namun hal ini dirasakan
belum maksimal, sehingga berharap penanaman budaya anti korupsi dapat lebih
diintensifkan melalui pembelajaran; 2) Guru belum mengetahui cara atau model
pembelajaran yang tepat untuk menanamkan budaya anti korupsi. Selama ini guru sudah
menyusun rencana pembelajaran berbasis karakter, akan tetapi guru belum memiliki bekal
yang cukup untuk melaksanakannya, antara lain belum mengetahui strategi atau model yang
tepat untuk menanamkan nilai anti korupsi kepadaa perserta didik; 3) Guru belum konsisten
melaksanakan penilaian dan evaluasi atas nilai karakter peserta didik. Selama ini rencana
pembelajaran berbasis karakter sudah disusun dengan sebaik-baiknya, akan tetapi guru

belum memiliki ilmu yang memadai dalam melaksanakan penilaian karakter.

Tahapan Pelaksanaan

Pada tahapan ini, hal yang dilakukan adalah sosialisasi jenis-jenis dan bahaya nilai-
nilai korupsi kepada paraa guru, pelatihan penyusunan Rencana Pembelajaran beserta
perangkat penilaiannya, serta pendampingan kepada para guru dalam menyusun Rencana
Pembelajaran beserta perangkat penilaiannya. Kegiatan dilaksanakan selama 3 hari yaitu
pada Selasa 21 Juli 2020, Rabu 22 Juli 2020, dan Kamis 23 Juli 2020 secara online dengan
menggunakan fasilitas zoom meeting. Target dalam kegiatan ini adalah guru akuntansi pada
khususnya agar memiliki kompetensi di salah satu bidang kompetensi pedagogik yaitu
mengembangkan perangkat pembelajaran dengan menyisipkan nilai anti korupsi. Dalam
pengabdian ini mitra berpartisipasi aktif dalam kegiatan berikut:
1. Mengkaji artikel-artikel yang relevan terutama terfokus pada contoh pengintegrasian

nilai-nilai baik ke dalam RPP.

2. Mengintegrasikan nilai-nilai anti korupsi yang dipilih ke dalam RPP.
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3. Merencanakan metode evaluasi/penilaian nilai anti korupsi dalam pembelajaran.

Pada hari pertama (Selasa, 21 Juli 2020) diisi dengan pentingnya penanaman nilai anti
korupsi kepada peserta didik melalui pembelajaran. Kegiatan yang diisi oleh tim pengabdian
ini mengingatkan bahwa korupsi membuat pendidikan tidak bermutu, maasyarakat melarat,
pembangunan terhambat, dan demokrasi tidak berjalan (Knox, 2009; Moro, 2018). Dari
beberapa hasil penelitian diketahui bahwa tindak korupsi disebabkan karena adanya rasa
malas/tidak mau bekerja keras, tidak memiliki etika yang baik, dan faktor balas budi
(Gorsira, et.al., 2018; Seregig, 2018; Surachman & Cahaya, 2015). Di kalangan mahasiswa,
terdapat tujuh perilaku siswa yang berpotensi menjadi pemicu korupsi, antara lain: menyuap
dengan memberikan makanan atau bentuk lain untuk dimudahkan urusannya, menyontek,
memberikan data palsu terkait finasial dengan tujuan memperoleh keuntungan pribadi, copy
paste pekerjaan orang lain, dan melakukan sitasi tanpa menyebutkan sumbernya
(Siswandari, dkk, 2019). Oleh karena itu, untuk mencegah perbuatan yang tidak baik, sangat
dibutuhkan kemauan dan kemampuan dari para pengajar untuk menanamkan nilai-nilai baik
kepada peserta didik, yaitu nilai disiplin, jujur, dan tanggung jawab. Nilai-nilai ini dapat
diwujudkan dalam sikap yang selalu tepat waktu, bangga terhadap karya sendiri, berani
menanggung risiko, menghargai karya/miliki orang lain, kerja keras, dan tangguh.

Pada hari kedua (Rabu, 22 Juli 2020) kegiatan diisi dengan penyusunan rencana
pembelajaran dengan menyisipkan nilai anti korupsi. Untuk menanamkan nilai-nilai ini
bukanlah hal yang mudah diperlukan strategi yang tepat dalam merencanakan,
melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran. Dalam menentukan strategi pembelajaran,
hal yang pertama dilakukan adalah dengan menentukan nilai-nilai baik yang akan diajarkan
kepada peserta didik. Hal ini perlu dilakukan karena tidak akan mencapai hasil yang
maksimal ketika guru tidak fokus pada nilai baik yang direncanakan. Penentuan nilai baik
ini dapat dilakukan dengan menuangkannya pada tujuan pembelajaran. Dengan kata lain,
melalui tujuan pembelajaran guru sudah melaksanakan kontrak pembelajaran dengan peserta
didik terkait nilai anti korupsi yang akan diajarkan.

Langkah berikutnya adalah menyisipkan nilai baik tersebut ke dalam Rencana
Pembelajaran (RPP), yang kemudian diimplementasikan dalam pembelajaran. Hal ini sesuai
dengan hasil penelitian Siswandari dkk (2019) bahwa dalam menanamkam nilai anti korupsi
haruslah terjadi sinergi antar peserta didik serta antara guru dan peserta didik. Proses sinergi
yang terjadi dapat melalui pembelajaran, pelatihan, pembiasaan, dan pembudayaan yang

semua itu harus dilaksanakan secara kontinyu dan bersungguh-sungguh.
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PELATIHAN DAN PENDAMPINGAN PENVUSUNANPERANGK“
DENGANMENYISIPKAN NILAI ANTI KORUPSI BAG

AKUNTANS| SURAKARTA

Gambar 2. Kegiatan pelatihan hari ke-2

Langkah selanjutnya, pada hari ke-3 para peserta belajar bagaimana mengembangkan
penilaian atas nilai anti korupsi. Seperti diketahui bahwa untuk mengetahui keberhasilan
sebuah program perlu dilakukan penilaian atas hasil pembelajaran yang telah dilakukan.
Penilaian sikap pada akhirnya akan bermuara pada laporan perkembangan karakter peserta
didik. Dalam melaksanakan penilaian, terlebih dahulu guru harus menyusun instrumen
penilaian nilai anti korupsi, yang terdiri atas perumusan indikator dan cakupan indikator. Hal
ini diperlukan karena indikator merupakan tanda tercapainya suatu kompetensi sehingga
indicator harus terukur. Dalam konteks sikap, indikator meupakan tanda-tanda yang
dimunculkan oleh peserta didik, yang dapat diamati atau diobservasi oleh guru sebagai
representasi dari sikap yang dinilai.

Oleh Kemendikbud (2008) skema penilaian sikap terbagi dalam 2 komponen, yaitu
komponen utama yang terdiri atas observasi guru mata pelajaran, wali kelas atau guru BK.
Hal ini dapat dilakukan pada saat jam pembelajaran maupun di luar jam pembelajaran.
Sedangkan komponen penunjang dapat dilakukan antar teman (peer assessment) atau

penilaian diri (self assessment).
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Sumber:

Sumber:
lputans.com

OBSERVASI
KARAKTER JUJUR

Petunjuk :

Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap sosial peserta didik dalam
kejujuran. Berilah tanda cek (V) pada kolom skor sesuai sikap jujur yang
ditampilkan oleh peserta didik, dengan kriteria sebagai berikut -
4 = Selalu, apabila selalu melakukan sesuai permyataan
2 = Sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadangkadang
tidak melakukan
2 = Kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak
melakukan
1 =Tidak permah, apabila tidak pernah melakukan

Gambar 3. Praktik Penyusunan Rubrik Penilaian

Pada tahapan selanjutnya adalah tahapan pendampingan kepada guru dalam menyusun
perangkat pembelajaran dengan menyisipkan nilai anti korupsi pada pembelajaran. Kegiatan
ini dilakukan dengan berdiskusi melalui email. Produk dari kegiatan ini adalah perangkat
pembelajaran akuntansi dengan menyisipkan nilai anti korupsi pada pembelajarannya.
Setelah pelaksanaan program, hasil dari kegiatan pengabdian ini dievaluasi apakah
program sudah terlaksana dengan baik atau belum. Hal ini dapat dilihat dari kuantitas dan
kualitas RPP yang disusun oleh guru. Berdasar produk pendampingan berupa perangkat
pembelajaran guru, diketahui bahwa ada beberapa teknik yang telah dilakukan guru dalam

menyisipkan nilai anti korupsi seperti terlihat pada tabel 1.
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Cara Penyisipan Nilai Anti Korupsi

menentukan indikator penilaian [N 20
menyusun rubrik penilaian BB
menentukan teknik penilaian [NNEENEGEGGEENNS 35
menyisipkan di strategi pembelajaran [ NG 30
menyisipkan di tujuan pembelajaran [NNEERNEGGNN 24

0 5 10 15 20 25 30 35 40
jumlah guru yang menerapkan

Gambar 3. Strategi Guru Dalam Menyisipkan Nilai Anti Korupsi

Kesulitan Guru dalam Menyusun Perangkat Pembelajaran Berbasis
Nilai Anti Korupsi

menyusun rubrik penilaian

menentukan strategi pembelajaran

menentukan metode pembelajaran

Gambar 4. Kesulitan Guru dalam Menyusun Perangkat Pembelajaran Berbasis Nilai Anti Korupsi

Berdasar Gambar 3 dan 4 dapat dilihat bahwa guru sudah berusaha menyisipkan nilai
anti korupsi pada saat menyusun tujuan pembelajaran, menentukan metode dan strategi
pembelajaran, serta telah menyusun teknik penilaian dengan baik. Akan tetapi, sebagian
guru masih mempunyai kesulitan dalam menyusun rubrik penilaian, menentukan strategi
pembelajaran sekaligus menentukan metode pembelajaran yang dianggap benar-benar

mampu mencegah tindak korupsi pada peserta didik.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kegiatan pengabdian pada masyarakat dalam bentuk pelatihan dan pendampingan
penyisipan nilai anti korupsi dalam pembelajaran terbukti dapat meningkatkan

profesionalisme guru, yang dibuktikan dengan meningkatnya kemampuan guru dalam
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menyusun perangkat pembelajaran serta menyusun instrumen asesmen untuk menilai
keberhasilan program.

Berdasarkan hasil evaluasi kegiatan ini dan diskusi serta wawancara dengan beberapa
peserta, disarankan kepada para guru untuk selalu mengembangkan perangkat pembelajaran
sekaligus meningkatkan kompetensi dan kesungguhan dalam menanamkan nilai anti koruspi
dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan di negara kita. Sebaliknya, para guru
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